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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengendalian internal atas penerimaan dan 
pengeluaran kas pada PT X. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap proses kas di perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penerimaan dan pengeluaran kas pada PT X  telah berjalan 
secara manual dan digital, namun masih terpusat pada satu personel sehingga belum ada pemisahan 
tugas fungsional yang optimal. Kondisi ini meningkatkan risiko human error dan potensi penyalahgunaan 
wewenang. Selain itu, pencatatan manual memperbesar kemungkinan terjadinya kesalahan input data. 
Sistem verifikasi dan otorisasi yang belum memadai, serta ketiadaan audit internal yang rutin, menjadi 
kelemahan utama dalam pengendalian kas perusahaan. Penulis merekomendasikan perlunya pemisahan 
tugas yang jelas, penerapan verifikasi berlapis, penguatan dokumentasi dengan sistem komputerisasi, 
serta pelaksanaan audit internal secara berkala untuk meningkatkan efektivitas dan keamanan sistem 
pengendalian kas di PT X. 
Kata kunci: Audit Internal, Kas, Pemisahan Tugas, Pengendalian Internal, Perusahaan Media, Verifikasi 

 

Abstract 

This study aims to analyze the internal control system over cash receipts and disbursements at PT X. The 
research uses a descriptive qualitative method with data collection techniques involving observation, 
interviews, and documentation of cash procedures within the company. The results show that the cash 
receipt and disbursement system at PT X  is conducted both manually and digitally, but the process is still 
centralized in a single personnel without optimal functional segregation. This condition increases the risk 
of human error and the potential for abuse of authority. Moreover, manual recording increases the 
likelihood of input errors. Inadequate verification and authorization systems, as well as the absence of 
regular internal audits, are the main weaknesses in the company’s cash control. The author recommends 
clear task separation, layered verification implementation, improved documentation, and regular internal 
audits to enhance the effectiveness and security of the cash control system at PT X. 
Keywords : Cash, Internal Audit, Internal Control, Media Company, Task Segregation, Verification 

PENDAHULUAN 

Informasi keuangan berperan sangat penting 
dalam pengambilan keputusan di dunia bisnis. 
Salah satu aspek penting dari informasi keuangan 

adalah laporan arus kas, yang membantu 
memahami bagaimana uang masuk dan keluar dari 
sebuah organisasi, sehingga memberikan 
gambaran tentang kesehatan keuangan, efisiensi, 
dan kondisi perusahaan [1]. Namun, penyusunan 
laporan arus kas yang benar dan lengkap menjadi 
tantangan tersendiri karena risiko kesalahan, 
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manipulasi, hingga kecurangan dalam penanganan 
kas. Kas adalah aset yang sangat vital karena 
digunakan untuk membiayai seluruh operasional 
perusahaan, sehingga pengendaliannya harus 
dilakukan dengan baik dan benar agar tidak terjadi 
penyalahgunaan [2]. Penerapan sistem 
pengendalian internal lingkungan, penafsiran 
risiko, aktivitas pengendalian serta informasi dan 
komunikasi yang dilaksanakan secara maksimal 
dalam menunjang efektivitas sistem [3]  

Sistem pengendalian internal menjadi kunci untuk 
memastikan informasi keuangan perusahaan 
akurat, melindungi aset, mencegah kecurangan, 
dan memastikan operasional berjalan semestinya. 
Sistem pengendalian internal juga berperan dalam 
mengelola risiko dan meningkatkan kualitas 
operasi melalui kebijakan, prosedur, dan praktik 
yang terstruktur [4]. Sistem pengendalian internal 
bertujuan mengurangi risiko kecurangan atau 
kesalahan dalam pelaporan keuangan serta 
meningkatkan kepercayaan pemegang saham, 
investor, dan pihak terkait lainnya. Penerapan 
sistem pengendalian internal yang kuat pada 
proses penerimaan dan pengeluaran kas menjadi 
landasan penting bagi perusahaan agar kualitas 
laporan keuangan dapat diandalkan dan mampu 
memenuhi kebutuhan informasi para pemangku 
kepentingan [5]. Tidak hanya pengendalian 
internal namun perlu adanya sistem akuntansi 
penerimaan, dimana mencakupi adanya dokumen 
dan bukti transaksi seperti bukti kas, bukti bank, 
bukti memorial, bukti entri jurnal, serta bukti 
pendukung yang terdiri dari kuitansi penerimaan, 
bukti setor bank, dan daftar kas [6]. 

Penelitian-penelitian terdahulu mendukung 
pentingnya pengendalian internal dalam 
pengelolaan kas. Penelitian oleh [7] di PT. Pou 
Yuen Indonesia menemukan perangkapan tugas 
antara bagian kasir dengan bagian akuntansi, 
belum diterapkannya pemeriksaan mendadak, dan 
tidak adanya bagian khusus untuk pengendalian. 
Sementara itu, penelitian [8] pada PT. Inti Prima 
Rasa menunjukkan pentingnya komunikasi, 

perhitungan risiko yang optimal, serta aktivitas 
pengendalian dan monitoring melalui penilaian 
kualitas kinerja. Penelitian [9] pada CV. Advertising 
Abadi menyoroti pentingnya penggunaan sistem 
aplikasi yang terkomputerisasi, rotasi jabatan, 
serta asuransi kasir sebagai langkah perlindungan 
aset. [10] di PT. Asuransi Bringin Sejahtera 
Artamakmur Medan mengungkapkan masih 
adanya kelemahan dalam otorisasi bukti kas dan 
potensi penyalahgunaan otorisasi dalam 
pengeluaran kas melalui internet banking, meski 
audit dan rekonsiliasi telah diterapkan secara baik. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas 
pengendalian internal pada beragam sektor, 
pembahasan secara spesifik pada perusahaan 
media lokal, perbedaan penelitian sebelumnya 
dan saat ini adalah penelitian di sektor televisi, 
masih sangat terbatas. Oleh sebab itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
sistem penerimaan dan pengeluaran kas, 
mengevaluasi sistem pengendalian internal yang 
diterapkan, mengidentifikasi kelemahannya, serta 
memberikan usulan solusi perbaikan di PT X. Hasil 
penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
langsung bagi perusahaan dalam meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan kas serta 
memperbaiki kualitas sistem pengendalian 
internal yang ada. 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian 
ini meliputi bagaimana sistem penerimaan dan 
pengeluaran kas PT X, bagaimana sistem 
pengendalian internal penerimaan dan 
pengeluaran kas PT X, apa saja kelemahan pada 
sistem penerimaan dan pengeluaran kas PT X, 
serta bagaimana sistem yang baik untuk 
penerimaan dan pengeluaran kas PT X. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis sistem penerimaan dan pengeluaran 
kas, menilai sistem pengendalian internal yang 
diterapkan, mengidentifikasi kelemahannya, serta 
memberikan usulan solusi sistem yang baik untuk 
penerimaan dan pengeluaran kas di PT X. 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini 
adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu 
pendekatan yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat, serta hubungan 
antar fenomena yang sedang diteliti. Dengan 
penggunaan metode tersebut, peneliti dapat 
menggali lebih dalam mengenai system 
penerimaan dan pengeluaran serta perspektif 
informan terhadap sistem tersebut. Objek 
penelitian ini adalah sistem pengendalian internal 
atas penerimaan dan pengeluaran kas pada PT X, 
dengan fokus pada prosedur, pelaksanaan, dan 
efektivitas pengendalian internal perusahaan 
dalam mengelola kas. 

Penelitian dilakukan pada bulan Februari hingga 
April 2024 di PT X. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi 
langsung ke perusahaan dan wawancara dengan 
syarat sudah bekerja lebih dari 5 tahun dan yang 
berkaitan langsung dengan alur kas maka peneliti 
mewancarai 1 staf keuangan, 1 Human Resource 
Development (HRD) dan 1 manajer. Sedangkan 
data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen 
perusahaan seperti laporan keuangan, dokumen 
kebijakan, prosedur pengelolaan kas, dan arsip 
transaksi keuangan lainnya. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 
memperoleh gambaran nyata tentang 
pelaksanaan sistem pengendalian internal di 
lapangan, sedangkan wawancara digunakan untuk 
mendalami pemahaman, pengalaman, dan 
kendala yang dihadapi oleh pihak-pihak yang 
terlibat dalam pengelolaan kas. Studi dokumentasi 
dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen 
perusahaan yang relevan, guna mendapatkan data 
pendukung yang objektif. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, 
dengan cara mereduksi data yang diperoleh dari 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian menyusunnya secara sistematis agar 
dapat menggambarkan kondisi riil di perusahaan. 
Selanjutnya, data yang telah terstruktur dianalisis 
berdasarkan teori-teori pengendalian internal 
serta dibandingkan dengan hasil penelitian 
terdahulu untuk menarik kesimpulan dan 
memberikan rekomendasi perbaikan yang relevan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kas 
masuk yang diterima oleh PT X berasal dari tiga 
sumber utama: media order baru, pembayaran 
piutang, dan BEST (program kunjungan 
perusahaan). Dana dapat diterima secara tunai 
maupun melalui transfer. Hasil yang diharapkan 
adanya perbaikan dari beberapa usulan dengan 
mencantumkan referensi sebagai penguat gagasan 
yang perlu diterapkan. Beberapa usulan tersebut 
adalah terdapat pemisahan tugas, hal tersebut 
jelas penanggung jawab dan kewenangan bagi staf 
dalam tim, kedua komuterisasi, dimana adanya 
pelatihan bagi staf keuangan dalam menggunakan 
system akuntansi yang terkomputerisasi, 
berikutnya adanya kontrol pengeluaran yang 
membuat ada 2 lapis yang dapat dilakukan audit 
internal secara berkala, dengan adanya perbaikan 
system maka dapat meningkatkan kapasitas 
sumber daya manusianya dari meningkatnya 
jumlah staf keuangan yang kompeten dan 
berpengalaman kas yang efektif. 
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Proses penerimaan kas dicatat dalam dua tahap 
yaitu manual dan sistem. Gambar 1 merupakan 
flowchart alur penerimaan kas oleh bagian 
keuangan. 

 

 

Gambar 1. Flowchart sistem penerimaan kas PT X 

 

Untuk kas keluar, PT X melakukan dua jenis 
pengeluaran yaitu: 

1. Pengeluaran langsung, di mana dana 
dikeluarkan oleh perusahaan berdasarkan 
pengajuan user (Gambar 2). 

2. Pengeluaran dengan sistem reimbursement, 
yaitu user menggunakan dana pribadi terlebih 
dahulu, lalu diganti oleh perusahaan (Gambar 
3). 

 
Gambar 2. Flowchart sistem pengeluaran 

langsung 
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Gambar 3. Flowchart sistem pengeluaran 
reimbursement 

Hasil menunjukkan bahwa PT X telah memiliki 
sistem yang terdokumentasi secara manual dan 
digital dalam proses penerimaan dan pengeluaran 
kas. Namun, sistem ini masih terpusat di satu 
personel dalam bagian keuangan, tanpa adanya 
pemisahan tugas fungsional, yang dapat 
menimbulkan risiko tinggi terhadap human error 
maupun penyalahgunaan wewenang. 

Hal ini sejalan dengan pendapat [11] yang 
menyatakan bahwa pembagian tugas yang baik 
dapat meningkatkan hasil kerja serta mencegah 
kesalahan dan manipulasi data. Dengan sumber 
daya manusia yang terbatas, akurasi serta 
kecepatan pencatatan juga menjadi isu penting. 

Selain itu, sistem pencatatan yang masih dilakukan 
secara manual juga meningkatkan potensi 
kesalahan input. [12] menekankan bahwa 
pencatatan manual memiliki risiko tinggi terhadap 
kesalahan dan tidak efisien dalam jangka panjang. 
Kebutuhan akan sistem informasi akuntansi yang 
terkomputerisasi menjadi sangat relevan di sini. 

Dalam hal kontrol, [13] menekankan pentingnya 
proses verifikasi dan otorisasi dalam pengeluaran 
kas. Sistem PT X belum menerapkan verifikasi dua 
tahap yang ketat, dan tidak ada pemeriksaan 
independen sebelum dana keluar, yang dapat 
berpotensi merugikan perusahaan. 

Kelemahan lainnya adalah tidak adanya audit 
internal yang rutin. Padahal, menurut [14], audit 
internal yang dilakukan secara berkala berfungsi 
untuk mengevaluasi sistem keuangan dan 
memberikan rekomendasi perbaikan yang efektif 
bagi perusahaan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem 
penerimaan dan pengeluaran kas serta 

pengendalian internal yang diterapkan di PT X. 
Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan 
beberapa temuan utama sebagai berikut: 
1. Sistem penerimaan kas dimulai dari bagian 

keuangan yang menerima dana serta bukti 
penerimaan, kemudian dilanjutkan dengan 
pencatatan transaksi baik secara manual 
maupun melalui sistem. Sementara itu, sistem 
pengeluaran kas diawali dari pengajuan dana 
oleh pengguna, yang kemudian diverifikasi dan 
dicairkan oleh bagian keuangan, serta dicatat 
melalui dua metode yang sama. 

2. Prosedur pencatatan sudah berjalan sesuai 
standar dan mampu menjaga keakuratan data 
serta keamanan aset perusahaan. Di sisi lain, 
praktik pengendalian internal belum 
sepenuhnya optimal karena tidak terdapat 
pemisahan tanggung jawab fungsional, yang 
seharusnya menjadi elemen penting dalam 
sistem kontrol internal yang efektif. 

3. Ketiadaan pemisahan tanggung jawab ini 
berpotensi menimbulkan kesalahan input serta 
manipulasi data, yang dapat mengancam 
akurasi laporan keuangan dan integritas 
informasi manajerial. 

4. Perusahaan perlu menerapkan sistem verifikasi 
berlapis dalam setiap proses penerimaan dan 
pengeluaran kas, serta memperbaiki alur kerja 
sebagaimana diilustrasikan melalui flowchart 
usulan dalam penelitian ini, agar arus kas lebih 
terkontrol dan akuntabel. 

 
Sebagai tindak lanjut, penulis merekomendasikan 
agar PT X melakukan penguatan sistem 
dokumentasi, memperjelas pemisahan fungsi 
antar unit kerja, serta menjadwalkan audit internal 
secara berkala. Selain itu, penelitian lanjutan 
disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam 
penyebab dan dampak dari kelemahan sistem saat 
ini, serta melakukan studi perbandingan dengan 
perusahaan media lain melalui pendekatan SWOT 
guna menghasilkan rekomendasi yang lebih 
menyeluruh. 
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PENUTUP 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada PT X 
atas dukungan dan kerjasamanya dalam 
memberikan kesempatan, data, serta fasilitas yang 
diperlukan selama proses penelitian ini 
berlangsung. Ucapan terima kasih juga 
disampaikan kepada seluruh pihak di lingkungan 
PT X  yang telah memberikan bantuan, informasi, 
dan akses yang sangat berharga dalam 
penyusunan artikel ini. Penulis juga menghargai 
setiap kontribusi dan perhatian yang telah 
diberikan, baik secara material maupun non-
material, sehingga penelitian ini dapat diselesaikan 
dengan baik. 
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